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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan buku cerita bergambar dalam menumbuhkan 

minat membaca siswa kelas II sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas tiga guru kelas II SDN 2 Kaliwulu. Data dikumpulkan melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman 

yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemanfaatan buku cerita bergambar mampu meningkatkan minat membaca siswa melalui penyajian 

ilustrasi yang menarik dan cerita yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Penggunaan media ini 

mendorong siswa lebih antusias mengikuti kegiatan membaca, lebih mudah memahami isi bacaan, serta 

lebih aktif dalam menceritakan kembali isi cerita. Selain itu, buku cerita bergambar membantu guru 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna serta mendukung 

penanaman nilai-nilai karakter. Dengan demikian, buku cerita bergambar dapat dijadikan sebagai media 

pembelajaran yang efektif untuk menumbuhkan minat membaca siswa sekolah dasar dan mendukung 

penguatan budaya literasi di lingkungan sekolah 

Kata Kunci: Buku Cerita Bergambar, Minat Membaca, Literasi, Sekolah Dasar 

 
PENDAHULUAN 

Minat membaca merupakan bagian penting dalam perkembangan literasi siswa sekolah dasar 
karena kegiatan membaca tidak hanya berkaitan dengan pengenalan huruf dan kata, tetapi juga melibatkan 
proses memahami makna, memperoleh informasi, dan mengembangkan kemampuan berpikir. Harianto 
(2020) menempatkan keterampilan membaca sebagai kemampuan dasar dalam pembelajaran, sedangkan 
Elendiana (2020) menjelaskan bahwa minat membaca perlu dibangun melalui pembiasaan agar siswa 
terdorong melakukan kegiatan membaca secara sadar dan berkelanjutan. Dalam konteks sekolah dasar, 
minat membaca menjadi penting karena rendahnya ketertarikan terhadap bacaan dapat menghambat 
keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan pemahaman terhadap informasi. 

Permasalahan minat membaca pada siswa sekolah dasar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Wuwur 
(2022) membahas faktor penghambat minat baca siswa, sementara Hasanah dkk. (2024) menekankan 
pentingnya penguatan literasi untuk membina minat baca. Perubahan lingkungan belajar dan 
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perkembangan media digital juga menjadi tantangan. Isnani dan Umam (2023) menunjukkan adanya 
hubungan antara penggunaan game online dan minat baca siswa, sedangkan Sajidah dkk. (2023) 
menunjukkan bahwa literasi digital dapat menjadi salah satu pendekatan untuk meningkatkan minat 
membaca. Di lingkungan sekolah, penyediaan sumber bacaan dan fasilitas literasi juga perlu diperhatikan; 
Nuraeini dkk. (2024) dan Rodin dkk. (2024) menunjukkan bahwa penyediaan ruang atau koleksi bacaan 
dapat mendukung upaya peningkatan minat membaca. 

Penelitian yang melibatkan Prabawati Nurhabibah juga memperlihatkan bahwa penggunaan media 
dan strategi pembelajaran yang sesuai dapat mendukung kemampuan membaca siswa. Hermalia, 
Wahyuningsih, dan Nurhabibah (2025) mengkaji penggunaan media gambar terhadap kemampuan 
membaca permulaan; Kurnia, Nurhabibah, dan Wahyuningsih (2025) mengkaji media flipbook terhadap 
kemampuan membaca pemahaman; sedangkan Livia, Nurhabibah, dan Wahyuningsih (2025) mengkaji 
teknik scramble untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman. Permata, Nurhabibah, dan Karim 
(2024) juga menunjukkan pemanfaatan media papan pintar untuk mendukung keterampilan membaca 
permulaan. Rangkaian penelitian tersebut memperkuat bahwa pemilihan media atau strategi yang sesuai 
dengan karakteristik siswa merupakan unsur penting dalam pembelajaran membaca. Namun, penelitian-
penelitian tersebut belum secara khusus menggambarkan pemanfaatan buku cerita bergambar dalam 
konteks SDN 2 Kaliwulu. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk menarik perhatian siswa kelas rendah adalah buku 
cerita bergambar. Buku ini menggabungkan teks dengan ilustrasi sehingga informasi cerita dapat diterima 
melalui unsur verbal dan visual. Prahasiwi dkk. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan buku cerita 
bergambar berkaitan dengan peningkatan minat literasi, sedangkan Shawmi dkk. (2021) mengembangkan 
buku cerita bergambar untuk pembelajaran kelas II dan menunjukkan kelayakannya sebagai media 
pembelajaran. Ramadhani dan Setyaningtyas (2021) juga mengembangkan buku cerita bergambar sebagai 
media pembelajaran kelas II. Penelitian lain memperlihatkan bahwa media cerita bergambar dapat 
digunakan untuk meningkatkan minat baca dan keterampilan membaca pada siswa sekolah dasar (Budianto 
dkk., 2024; Nahidin & Fidianto, 2023; Badryah dkk., 2024; Padang dkk., 2025). 

Penelitian terdahulu tersebut memberikan dasar bahwa buku cerita bergambar memiliki potensi 
untuk meningkatkan ketertarikan siswa terhadap bacaan. Namun, penelitian yang menjadi rujukan banyak 
menekankan pengembangan media atau peningkatan minat baca secara umum, sedangkan kajian yang 
secara khusus menggambarkan implementasi buku cerita bergambar pada konteks sekolah tertentu masih 
perlu diperkuat. Billa dkk. (2023), Yugakisha dkk. (2024), dan Zahra dkk. (2024) menunjukkan manfaat 
media cerita bergambar dalam konteks yang berbeda, tetapi belum menjelaskan secara khusus kondisi 
koleksi, respons siswa, pola pemanfaatan oleh guru, serta kendala penggunaan buku cerita bergambar di 
SDN 2 Kaliwulu. Research gap penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menggambarkan secara 
kontekstual bagaimana buku cerita bergambar tersedia, bagaimana siswa meresponsnya, dan bagaimana 
guru memanfaatkannya dalam kegiatan literasi dan pembelajaran kelas II. 

Berdasarkan observasi awal yang tercantum dalam skripsi, minat membaca siswa kelas II SDN 2 
Kaliwulu belum optimal. Siswa cenderung kurang antusias ketika berhadapan dengan bacaan yang 
didominasi teks, mudah merasa bosan, dan belum menunjukkan perhatian penuh selama kegiatan 
membaca. Sebaliknya, ketika buku cerita bergambar digunakan, siswa terlihat lebih aktif, antusias, dan lebih 
mudah memahami isi bacaan. Kondisi tersebut menjadi dasar penting untuk mengkaji pemanfaatan buku 
cerita bergambar secara lebih terarah. 



 

Halaman 3 dari 9 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tiga aspek utama, yaitu kondisi keberagaman buku 
cerita bergambar di SDN 2 Kaliwulu, minat membaca siswa kelas II, serta pemanfaatan buku cerita 
bergambar dalam menumbuhkan minat membaca. Kontribusi penelitian terletak pada penyajian gambaran 
empiris mengenai praktik pemanfaatan media tersebut di kelas II, termasuk manfaat, respons siswa, peran 
guru, dan kendala implementasinya. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Jenis penelitian pada 
artikel ini ditegaskan sebagai penelitian lapangan, bukan kajian pustaka, karena data utama diperoleh 
langsung dari kondisi pembelajaran di SDN 2 Kaliwulu. Pendekatan tersebut dipilih untuk memperoleh 
gambaran mendalam mengenai pemanfaatan buku cerita bergambar, respons siswa, serta praktik guru 
dalam kegiatan membaca. Pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi, sebagaimana teknik yang juga dibahas oleh Rahmawati dkk. (2024), Khairunisa dkk. (2025), 
dan Sulung dan Muspawi (2024). 

Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Kaliwulu, Kecamatan Plered, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat, 
selama tiga minggu, yaitu 25 Mei–13 Juni 2026. Objek penelitian adalah pemanfaatan buku cerita 
bergambar sebagai media pembelajaran membaca. Informan penelitian berjumlah tiga guru kelas II, yaitu 
guru kelas II A, II B, dan II C. Informan dipilih berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam 
pembelajaran dan kegiatan membaca menggunakan buku cerita bergambar. Siswa kelas II menjadi subjek 
pengamatan pada kegiatan literasi dan pembelajaran, tetapi bukan informan utama wawancara. Skripsi 
sumber tidak menetapkan jumlah siswa sebagai informan, sehingga artikel ini tidak menambahkan angka 
yang tidak tersedia pada data penelitian. 

Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan tiga guru kelas II. Wawancara 
dilakukan dalam tiga sesi dengan durasi sekitar 30–60 menit pada setiap sesi menggunakan pedoman 
wawancara dan alat perekam. Pertanyaan mencakup kondisi buku cerita bergambar, minat membaca siswa, 
respons siswa, keterlibatan siswa, cara guru memanfaatkan buku, serta kendala yang muncul. Data observasi 
digunakan untuk melihat perhatian, antusiasme, keaktifan, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan membaca. 
Dokumentasi meliputi foto kegiatan membaca, foto siswa memperhatikan buku, foto diskusi kelas, daftar 
hadir, dan buku cerita bergambar. Penggunaan dokumentasi sebagai pendukung data penelitian sejalan 
dengan Ayumsari (2022). 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman sebagaimana dijelaskan dalam 
skripsi dan diperkuat oleh Qomaruddin dan Sa’diyah (2024). Analisis dilakukan sejak proses pengumpulan 
data melalui tiga tahap: (1) reduksi data dengan memilih dan mengelompokkan informasi yang relevan; (2) 
penyajian data dalam bentuk uraian deskriptif; dan (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi dengan 
memeriksa kembali kesesuaian antardata. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi 
teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi dari guru dan hasil pengamatan 
terhadap siswa, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan buku cerita bergambar memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan minat membaca siswa kelas II SDN 2 Kaliwulu. Berdasarkan hasil wawancara 
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dengan tiga guru kelas II, yaitu guru kelas II A, II B, dan II C, diketahui bahwa buku cerita   bergambar 

telah dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam kegiatan literasi maupun pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Guru menggunakan buku cerita bergambar tidak hanya sebagai bahan bacaan, tetapi juga sebagai 

media untuk menanamkan nilai-nilai karakter, meningkatkan partisipasi siswa, serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. 

Pemanfaatan buku cerita bergambar dilakukan melalui berbagai aktivitas pembelajaran, seperti 

membaca bersama, membaca mandiri, kegiatan literasi sebelum pembelajaran dimulai, serta diskusi 

mengenai isi cerita yang telah dibaca. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk menceritakan 

kembali isi bacaan menggunakan bahasa mereka sendiri. Kegiatan tersebut mendorong siswa untuk tidak 

hanya membaca teks, tetapi juga memahami isi cerita, mengembangkan kemampuan berkomunikasi, serta 

meningkatkan rasa percaya diri ketika menyampaikan pendapat di depan teman-temannya. 

Berdasarkan hasil wawancara, seluruh narasumber menyampaikan bahwa siswa menunjukkan 

respons yang sangat positif ketika guru menggunakan buku cerita bergambar. Ilustrasi yang menarik dan 

penggunaan warna yang beragam mampu membangkitkan rasa ingin tahu siswa sehingga mereka terdorong 

untuk membuka, membaca, dan memahami isi cerita hingga selesai. Kondisi tersebut terlihat dari 

meningkatnya perhatian siswa selama kegiatan membaca, munculnya antusiasme untuk bertanya mengenai 

isi cerita, serta keinginan siswa untuk membaca lebih dari satu buku cerita bergambar dalam satu 

kesempatan. 

Guru juga mengungkapkan bahwa penggunaan buku cerita bergambar memberikan kemudahan 

dalam menyampaikan materi pembelajaran. Ilustrasi yang terdapat dalam buku membantu siswa memahami 

alur cerita, mengenali tokoh, serta menangkap pesan moral yang terkandung di dalam bacaan. Dengan 

demikian, proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan meningkatkan keterlibatan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

Selain meningkatkan minat membaca, pemanfaatan buku cerita bergambar juga berdampak 

terhadap pembentukan karakter siswa. Guru memanfaatkan cerita dalam buku sebagai sarana untuk 

menanamkan nilai kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, kepedulian, dan sikap saling menghargai. Setelah 

kegiatan membaca selesai, guru mengajak siswa mendiskusikan perilaku tokoh dalam cerita dan 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa kendala dalam pemanfaatan buku cerita 

bergambar. Sebagian siswa masih lebih tertarik memperhatikan ilustrasi dibandingkan membaca teks secara 

menyeluruh. Selain itu, antusiasme siswa yang tinggi terkadang menyebabkan suasana kelas menjadi lebih 

ramai sehingga guru perlu menerapkan strategi pengelolaan kelas yang baik agar kegiatan membaca tetap 

berlangsung secara kondusif.  

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku cerita bergambar merupakan media yang efektif dalam 

menumbuhkan minat membaca siswa sekolah dasar. Ketertarikan siswa terhadap ilustrasi dan warna yang 

terdapat dalam buku cerita bergambar mampu meningkatkan perhatian dan motivasi mereka untuk 

membaca. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik 

perkembangan anak usia sekolah dasar dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan 

dan bermakna. 
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Gambar 1. Wawancara dengan guru kelas II mengenai pemanfaatan buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran. 

 

Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Mitchell (2003) yang menyatakan bahwa buku 

cerita bergambar merupakan media yang memadukan teks dan ilustrasi sehingga keduanya saling 

melengkapi dalam menyampaikan makna cerita kepada pembaca. Kehadiran ilustrasi memungkinkan siswa 

memahami isi bacaan dengan lebih mudah karena informasi disajikan melalui dua bentuk representasi 

sekaligus, yaitu visual dan verbal. Pada siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional 

konkret, penyajian informasi dalam bentuk visual terbukti mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

Hasil penelitian ini juga mendukung pendapat Adipta dalam Prahasiwi dkk. (2023) yang 

menyatakan bahwa buku cerita bergambar mampu meningkatkan keterampilan membaca dan pemahaman 

isi bacaan karena siswa lebih tertarik pada media yang menyajikan ilustrasi berwarna. Ketertarikan tersebut 

mendorong siswa untuk membaca secara sukarela sehingga aktivitas membaca tidak lagi dianggap sebagai 

kegiatan yang membosankan. Dengan demikian, buku cerita bergambar mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menyenangkan sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran literasi di sekolah dasar. 

Gambar 2. Pendampingan siswa dalamkegiatan membaca buku cerita bergambar 

 

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Budianto, Wuryani, dan Primadoni (2024) 

yang menunjukkan bahwa penggunaan metode cerita bergambar mampu meningkatkan minat baca siswa 

sekolah dasar melalui pembelajaran yang lebih interaktif. Demikian pula penelitian Shawmi, Widiani, dan 

Dewi (2021) yang menyimpulkan bahwa buku cerita bergambar merupakan media pembelajaran yang layak 

digunakan karena dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Persamaan hasil penelitian tersebut memperkuat bahwa buku cerita bergambar merupakan salah satu media 

yang efektif untuk mendukung pembelajaran membaca pada siswa sekolah dasar. 

Selain meningkatkan minat membaca, buku cerita bergambar juga berkontribusi terhadap 

pembentukan karakter siswa. Melalui cerita yang mengandung pesan moral, siswa dapat belajar mengenai 

nilai-nilai positif seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja sama, dan kepedulian sosial. Oleh karena itu, 
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pemanfaatan buku cerita bergambar tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan literasi, tetapi 

juga mendukung penguatan pendidikan karakter yang menjadi salah satu tujuan pendidikan dasar. 

Gambar 3. Siswa menunjukkan buku cerita bergambar yang digunakan dalam kegiatan literasi 

 

Meskipun memiliki banyak keunggulan, penggunaan buku cerita bergambar tetap memerlukan 

pendampingan guru yang optimal. Guru perlu mengarahkan siswa agar tidak hanya berfokus pada ilustrasi, 

tetapi juga memahami isi teks dan pesan yang terkandung dalam cerita. Selain itu, pengelolaan kelas yang 

baik diperlukan agar antusiasme siswa selama kegiatan membaca dapat tetap terkendali dan mendukung 

terciptanya suasana belajar yang kondusif. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan buku cerita bergambar 

mampu meningkatkan minat membaca siswa kelas II SDN 2 Kaliwulu melalui penyajian ilustrasi yang 

menarik, peningkatan pemahaman bacaan, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini memperkuat bahwa buku cerita bergambar dapat dijadikan salah satu media pembelajaran 

literasi yang efektif untuk mendukung pengembangan budaya membaca di sekolah dasar. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan buku cerita 

bergambar berperan penting dalam menumbuhkan minat membaca siswa kelas II SDN 2 Kaliwulu. Buku 

cerita bergambar mampu menciptakan pengalaman membaca yang lebih menarik melalui perpaduan teks 

dan ilustrasi yang sesuai dengan karakteristik perkembangan siswa sekolah dasar. Penggunaan media ini 

tidak hanya meningkatkan ketertarikan siswa terhadap kegiatan membaca, tetapi juga mendorong mereka 

untuk lebih aktif mengikuti proses pembelajaran, memahami isi bacaan, serta mampu menceritakan kembali 

isi cerita dengan bahasa mereka sendiri. 

Pemanfaatan buku cerita bergambar juga memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran 

di kelas. Guru memperoleh kemudahan dalam menyampaikan materi dan menanamkan nilai-nilai karakter 

melalui cerita yang disajikan, sedangkan siswa menunjukkan antusiasme, perhatian, dan partisipasi yang 

lebih tinggi selama kegiatan literasi berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa buku cerita 

bergambar mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, interaktif, dan berpusat pada 

peserta didik. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam 

implementasinya, seperti adanya siswa yang lebih tertarik pada ilustrasi dibandingkan isi teks serta perlunya 

pengelolaan kelas yang baik ketika antusiasme siswa meningkat. Oleh karena itu, guru perlu menerapkan 

strategi pembelajaran yang tepat agar ilustrasi pada buku cerita bergambar tidak hanya menjadi daya tarik 

visual, tetapi juga menjadi sarana yang efektif untuk meningkatkan kemampuan memahami bacaan. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa buku cerita bergambar merupakan media 
pembelajaran yang efektif dalam mendukung pengembangan budaya literasi di sekolah dasar. 
Pemanfaatannya secara terencana dan berkelanjutan dapat meningkatkan minat membaca siswa, 
memperkuat kemampuan literasi, serta mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif, bermakna, dan 
menyenangkan. Oleh karena itu, buku cerita bergambar layak dijadikan salah satu media utama dalam 
kegiatan literasi dan pembelajaran membaca di sekolah dasar sebagai upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan dan budaya membaca sejak usia dini. 
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bersedia menjadi narasumber dan memberikan informasi yang dibutuhkan selama proses pengumpulan data 
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